Aku Dan Sobatku
By: Adi
Finished: 12 Apr, 2001 	

http://samzara2000.web1000.com/2001/apr/page327.html


Cerita ini adalah sebuah kisah sejati yang sangat unbelieveble, bahkan saya sendiri yang terlibat dalam peristiwa itu sangat terkejut, ternyata apapun di dunia ini serba mungkin. Serba tidak terduga.
Cerita ini saya tulis sebagai pelajaran bagi pembaca S@mzaraLink™, sebagai pelajaran dan wacana untuk diri kita.

Saya mempunya seorang sahabat, dia sahabat sejak kami kuliah di perguruan tinggi di Kota Semarang, persahabatan kami terus berlanjut hingga kami berumah tangga. Agus sebut saja begitu, seoraang engineer seperti aku. Pada akhirnya kami mendirikan sebuah perusahaan kontraktor. Kami bagai saudara. Tak terpisahkan.

Agus mempunyai istri bernama Femi, kehidupan rumah tangga mereka baik-baik saja, tidak pernah aku dengar hal-hal yang buruk tentang Femi dari Agus, meskipun tak ada yang dirahasiakan antara aku dan Agus. Aku mempunyai istri baik, Evelyn namanya. Kami seperti rumah tangga yang lainnya, tak ada yang berbeda. Punya pekerjaan tetap istri yang baik dan berpendidikan. Evelyn seorang sarjana komputer dan Femy adalah seorang engineer juga. Jadi yach kami seperti layaknya keluarga biasa.

Istriku dan istrinya Agus juga bersahabat, jadi semuanya kami seperti keluarga. Sampai  suatu saat, terjadilah peristiwa itu. Seperti biasanya kami tiap tahun sekali mengadakan refreshing bersama, seperti tahun-tahun yang lalu kami menyewa villa di daerah Bandungan. Aku dan Istriku dan Agus tentu mengaak istrinya.
Malam itu para istri sedang merumpi di kamarku, aku hampiri Agus yang sedang nonton TV. Kami ngobrol banyak hal sampai pada akhirnya kami kehabisan bahan cerita. Entah mengapa tiba-tiba Agus bertanya padaku.
"Di, pernah nggak kamu punya pikiran untuk melakukan hubungan sex dengan istriku?"
Terus terang aku terkejut, dengan tegas aku bilang...
"Tentu tidak! Mengapa kamu tanyakan itu padaku?"
Agus tertawa...
"Hanya iseng saja dari pada nggak ada pembicaraan"
Lalu kami sama- sama tertawa.
"Dan kau Gus pernah nggak kamu punya pikiran seperti itu pada istriku?"
"Gila lu Di, tentu aja ndak pernah, dia sahabat istriku"
Lalu kami sama - sama tertawa lagi. TAk lama kemudian kami terdiam. Entah setan apa tiba-tiba terlontar saja kata kata dari mulutku.
"Kenapa kita nggak coba aja sekarang Gus" maksudku sebenarnya cuma bercanda, tapi Agus menanggapinya secara serius.
"Terserah kamu di, asal tidak mengganggu persahabatan kita" kami terdiam lagi.

Akhirnya entah mengapa Agus memanggil istri-istri kami. Ketika kami utarakan maksud kami. Mereka secara sontak dan tegas menolak. Kami menjelaskan, bahwa ini hanya uji coba saja, artinya tidak akan merubah apa-apa. Kami hanya ingin tahu saja dan kita akan melakukannya bersama-sama, jadi tidak akan ada rasa curiga yang benar-benar kami hindari itu.
Setelah terjadi perdebatan yang alot, kedua istri kami terdiam. Entah maksudnya.Yang pasti mereka diam. Sepi. Dan malam bertambah malam.

Pelan Agus meraih tangan istriku. Istriku memandangku. Aku mengangguk. Lalu dengan tertunduk istriku nurut saja ketika tangan Agus membimbing dia duduk di sofa.
Kuraih tangan Femy, tanpa  melawan ia nurut ketika ia kududukkan di meja tamu dari jati itu. Lalu pelan kusibakkan rambutnya, ia masih menunduk malu. Lalu sedikit kusentuh lehernya. Dan kemudian kukecup keningnya. Kulirik Agus sudah mencium bibir istriku, meski istriku melayaninya terkesan basa basi.
Lalu dengan pelan juga akhirnya aku berusaha mencium bibir Femi. Dia membalas lembut. Dan ciuman kami makin panas saja. Pelan aku raba dadanya dia tidak melawan. Pelan kubuka kancing bajunya, kuraba pelan payudaranya. Sambil terus berciuman.... Kulihat Agus sudah menciumi memek istrik, tapi istriku masih memakai celana dalam, tapi atasnya sudah lepas. Istriku terlentang sambil tangannya menyilang menutupi payudaranya, matanya terpejam, mulutnya mendesis.

Ada perasaan yang aneh melihat istriku seperti itu. Ada sensasi yang sangat luar biasa. Lalu akhirnya aku dan Femy sama - sama telanjang. Kubelai memeknya pelan dan dengan pasti kumasukkan kemaluanku ke memeknya, dia mendesis.
Kulihat istriku sedang digenjot Agus. dia tak lagi malu-malu tapi sudah mulai menikmatinya. Kugenjot  Femy dengan posisi konvesional, sambil terus kukecup bibirnya. Kulirik istriku sedang menghisap kemaluan Agus, yang sudah lemas. Aku makin bersemangat, kubalik Femy lalu kami melakukannya dengan gaya nungging.
Tiba-tiba kami meregang dan akhirnya kami ejakulasi. 

Kulirik istriku tidur menyamping memandangiku, dan Agus mendekap dari belakang. Tangan Agus mengelus memek istriku. Mataku dan mata istriku saling bertemu. Tapi tak lama. Sebab mata istriku akhirnya pelan-pelan meredup dan mereka rupanya akan memulai lagi. Malam itu kami melakukannya 3 kali.
Paginya kami melakukan lagi.

Besoknya kami kembali kerja. Tak ada yang berubah dari kami. Kami tetap bersahabat. Tidak ada ganjalan apa-apa tidak ada pembicaraan yang menyangkut peristiwa itu. Kami kembali pada kondiasai biasa. Dan kami tak pernah melakukannya lagi sampai sekarang.
